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 Penyakit coronavirus (COVID-19) merupakan penyakit menular yang diakibatkan 

coronavirus dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China. Telah dilakukan 

vaksinasi sebanyak 6,65 Milyar jiwa pada Oktober 2022. Salah satu bentuk 

keberhasilan pencegahan COVID-19 adalah kesediaan melaksanakan vaksinasi 

COVID-19. Pengetahuan dan sikap masyarakat berpengaruh terhadap kesediaan 

melaksanakan vaksinasi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan, dan sikap terhadap kesediaan melaksanakan vaksinasi 

COVID-19 terhadap masyarakat Nagori Karang Bangun Kecamatan Siantar 

Kabupaten Simalungun. Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan 

desain cross-sectional pada masyarakat Nagori Karang Bangun. Sampel diambil 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data primer langsung dari subjek penelitian. Data yang dikumpulkan 

dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan chi-square. Analisis hasil 

univariat didapatkan mayoritas pengetahuan dalam kategori cukup sebanyak 58 

responden (42%) dari 138 responden, pengetahuan baik 51 responden (37%) dan 

kurang 29 responden (21%). Berdasarkan sikap mayoritas masyarakat memiliki sikap 

cukup dengan 59 responden (42,8%), sikap baik dengan 55 responden (39,9%) dan 

sikap buruk 24 responden (17,4%). Berdasarkan hasil bivariat didapatkan p= 0,000 dan 

p=0,000 (p<0,05) berarti terdapat hubungan yang signifikan. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan sikap terhadap kesediaan melaksanakan vaksinasi 

COVID-19 pada masyarakat di Nagori Karang Bangun Kecamatan Siantar Kabupaten 

Simalungun. 
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 Coronavirus disease (COVID-19) is an infectious disease caused by a coronavirus and 

was first discovered in the city of Wuhan, China. 6.65 billion people have been 

vaccinated in October 2022. One form of successful prevention of COVID-19 is the 

willingness to carry out COVID-19 vaccinations. Community knowledge and attitudes 

influence the willingness to carry out the COVID-19 vaccination. This study aims to 

determine the relationship between knowledge and attitude towards the willingness to 

carry out the COVID-19 vaccination for the people of Nagori Karang Bangun, Siantar 

District, Simalungun Regency. This research is an analytic survey research with a 

cross-sectional design in the people of Nagori Karang Bangun. Samples were taken 

using purposive sampling method. Data collection by collecting primary data directly 

from research subjects. The collected data were analyzed univariately and bivariately 
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Korespondensi  using chi-square. Analysis of the univariate results found that the majority of 

knowledge was in the sufficient category as many as 58 respondents (42%) out of 138 

respondents, 51 respondents (37%) had good knowledge and 29 respondents (21%) 

lacked knowledge. Based on the attitude of the majority of people, they have an 

adequate attitude with 59 respondents (42.8%), a good attitude with 55 respondents 

(39.9%) and a bad attitude with 24 respondents (17.4%). Based on the bivariate 

results, p = 0.000 and p = 0.000 (p <0.05) meaning that there is a significant 

relationship. There is a significant relationship between knowledge and attitudes 

towards the willingness to carry out the COVID-19 vaccination in the community in 

Nagori Karang Bangun, Siantar District, Simalungun Regency. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit coronavirus (COVID 19) 

merupakan sebuah penyakit menular yang 

diakibatkan oleh coronavirus yang baru-baru ini 

ditemukan. Dengan ditimbulkannya gejala-

gejala pada orang yang terinfeksi virus COVID-

19 seperti gejala pernapasan ringan hingga 

gejala pernapasan sedang dan dapat sembuh 

tanpa adanya perawatan khusus. Pada kelompok 

usia lanjut, dan orang yang memiliki kondisi 

medis yang mendasarinya, seperti pada penyakit 

kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan 

kronis, atau kanker akan lebih cenderung 

menyebabkan kondisi yang lebih buruk.1 Pada 

akhir tahun 2019 pada bulan Desember dunia 

dihebohkan dengan berita munculnya wabah 

pneumonia yang tidak diketahui sebab pastinya. 

Wabah ini pertama kali ditemukan di kota 

Wuhan Provinsi Hubei China. Kebanyakan 

pasien pneumonia ini bermula dari pedagang di 

pasar Huanan yang menjual hewan hidup yang 

bertempat di kota Wuhan.2 Pada 7 Januari 2020 

para peneliti berhasil mengidentifikasi penyebab 

pneumonia ini yakni jenis novel coronavirus. 

Secara resmi, WHO menamakan penyakit ini 

COVID-19 (Corona Virus Disease 2019).3 

Penyalkit coronalvirus 2019 (COVID-19) 

ditulalrkaln melallui aldalnyal kontalk lalngsung 

dengaln droplet dalri oralng yalng terinfeksi baltuk 

daln bersin, kontalk dengaln permukalaln yalng 

telalh terinfeksi daln dalpalt bertalhaln selalmal 

berhalri-halri. Menurut Worldmeter, aldal lebih 

dalri 114.430 kalsus terkonfirmalsi COVID-19 

yalng teridentifikalsi di 115 negalral di seluruh 

dunial paldal talnggall 10 malret 2020. Sallalh saltu 

calral yalng almaln daln efektif untuk menguralngi 

penulalraln virus aldallalh dengaln peneralpaln 

straltegi pencegalhaln daln kontrol yalng tepalt.4 

Pemerintalh Indonesial melallui Kementerialn 

Kesehaltaln dallalm menalngalni penyalkit COVID-

19 telalh melalkukaln valksinalsi sejalk 13 Jalnualri 

2021 selalin itu jugal untuk secalral alktif 

mengintensifkaln promosi protokol kesehaltaln 

sejalk malsal-malsal alwall palndemi. Palndemi 

memalksal progralm valksinalsi dilalkukaln 

secepaltnyal talnpal menguralngi kealmalnaln, 

efektivitals, daln imunogenesitals valksin.5   

Diseluruh dunial jumlalh yalng telalh 

mendalpaltkaln valksinalsi sebalnyalk 6,65 Milyalr 

jiwal, daln yalng telalh mendalpaltkaln valksin 

lengkalp sebalnyalk 2,83 Milyalr paldal talnggall 16 

Oktober 2021. Populalsi yalng telalh 

mendalpaltkaln valskinalsi lengkalp sebalnyalk 

36,3% diseluruh dunial, dengaln daltal di 

Indonesial yalng telalh melalkukaln valksinalsi 

sebalnyalk 168.836.886, daln yalng telalh 

melalksalnalkaln valksinalsi tuntals sebalnyalk 

62.166.916 jiwal. Persenaln populalsi yalng telalh 

mendalpaltkaln valksin di Indonesial sebesalr 

23,3%.6  Calkupaln valksinalsi COVID-19 di 

provinsi Sumalteral Utalral sebalnyalk 8.321. 433 

oralng yalng telalh mendalpaltkaln valksinalsi 

dengaln persentalsi sebalnyalk 72,87%. Kalbupalten 

Simallungun telalh mencalkup daltal keseluruhaln 

valksinalsi dosis dual sebalnyalk 70,64%.7 

Rencalnal kegialtaln valksinalsi halrus dalpalt 

mempertimbalngkaln semual alspek, mulali dalri 

kelalyalkaln penggunalaln valksin, risiko setelalh 

penggunalaln valksin, hinggal talhalpaln daln 

prosedur pemberialn valksin kepaldal malsyalralkalt. 

Sallalh saltu upalyal dengaln  dilalkukalnnyal edukalsi 

daln komunikalsi dengaln malsyalralkalt dengaln 

tujualn dalpalt meningkaltkaln kesaldalraln alkaln 

pentingnyal valksinalsi terhaldalp COVID-19.8 
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Paldal alwall persialpaln progralm valksinalsi, 

dilalkukaln sebualh survei dalring tersebut 

berlalngsung dalri talnggall 19 salmpali September 

2020. Lebih dalri 115.000 responden dalri 34 

provinsi mengikuti survei tersebut. Berdalsalrkaln 

halsil kuesioner yalng diberikaln, sekitalr 65% 

responden menyaltalkaln bersedial menerimal 

valksin COVID-19 jikal disedialkaln Pemerintalh, 

sedalngkaln delalpaln persen di alntalralnyal 

menolalk 27% sisalnyal menyaltalkaln ralgu dengaln 

rencalnal Pemerintalh untuk mendistribusikaln 

valksin COVID-19. Responden mengungkalpkaln 

kekhalwaltiraln terhaldalp kealmalnaln daln 

keefektifaln valksin, menyaltalkaln 

ketidalkpercalyalaln terhaldalp valksin, daln 

mempersoallkaln kehallallaln valksin.9  

Aldalnyal penyalmpalialn mengenali 

valksinalsi yalng disalmpalikaln oleh Walkil  Bupalti 

Simallungun Zonny Walldi balhwal valksinalsi di 

daleralh Simallungun balru mencalpali 57,72% 

paldal Desember 2021 sedalngkaln talrget 70%. 

Belum tercukupinyal talrget pelalksalnalaln 

valksinalsi COVID-19 membualt Pemerintalh 

Daleralh melalkukaln upalyal untuk mengejalr talrget 

tersebut algalr dalpalt mencalpali talrget paldal alkhir 

Desember 2021. Kalbupalten Simallungun yalng 

terdiri dalri 32 Kecalmaltaln daln sallalh saltunyal 

aldallalh Kecalmaltaln Sialntalr. Kecalmaltaln Sialntalr 

memiliki kuralng lebih 17 Nalgori sallalh saltunyal 

Nalgori Kalralng Balngun, dalri sebalgialn besalr 

Nalgori yalng terdalftalr, Nalgori Kalralng Balngun 

sallalh saltu yalng memiliki jumlalh penduduk yalng 

cukup balnyalk, daln demogralfi yalng terus 

berkembalng.10  

Kuralngnyal tingkalt pengetalhualn sertal 

pemalhalmaln malsyalralkalt terkalit malnfalalt daln 

risiko dalri valksinalsi, menjaldi sallalh saltu 

penyebalb ketidalkpercalyalaln malsyalralkalt 

terhaldalp valksin COVID-19. Menurut Palkalr 

Sosiologi Universitals Alirlalnggal, Prof. Dr. 

Mustal’in Malshud, hall tersebut dikalrenalkaln 

aldalnyal informalsi yalng berbedal-bedal dalri palral 

alhli. Selalin itu, balnyalknyal isu, rumor daln 

informalsi yalng secalral lialr beredalr melallui 

medial sosiall jugal menyebalbkaln kepercalyalaln 

malsyalralkalt terhaldalp valksin COVID-19 

semalkin rendalh. Paldalhall, malsyalralkalt 

menengalh ke balwalh (54%) cenderung 

memperoleh informalsi melallui medial sosiall 

dibalndingkaln dalri tenalgal kesehaltaln secalral 

lalngsung.11 Paldal penelitialn ini bertujualn untuk 

mengalnallisis Mengetalhui hubungaln 

pengetalhualn daln sikalp malsyalralkalt terhaldalp 

kesedialaln melalkukaln valksinalsi COVID-19 di 

Nalgori Kalralng Balngun Kecalmaltaln Sialntalr 

Kalbupalten Simallungun. 

METODE 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

survey alnallitik, desalin yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini aldallalh cross-sectionall yalng malnal 

semual valrialbelnyal dialmalti paldal walktu yalng 

salmal sehinggal halsilnyal cepalt diperoleh 

dilalksalnalkaln di Nalgori Kalralng Balngun 

Kecalmaltaln Sialntalr Kalbupalten Simallungun. 

Populalsi penelitialn ini sebalnyalk 4893 oralng 

yalng merupalkaln malsyalralkalt di Nalgori Kalralng 

Balngun, Kecalmaltaln Sialntalr, Kalbupalten 

Simallungun. Teknik    salmpling    yalng    

digunalkaln    aldallalh purposive salmpling 

sehinggal  diperoleh  salmpel sebalnyalk  138 

oralng. Penelitialn dilalkukaln paldal bulaln alpril 

salmpali mei 2022. 
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Daltal yalng dikumpulkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh daltal primer yalng didalpaltkaln dengaln 

menggunalkaln kuesioner yalng diisi lalngsung 

secalral dalring oleh responden. Kuesioner yalng 

digunalkaln bertujualn untuk mengetalhui daln 

mengalnallisis tingkalt pengetalhualn daln sikalp 

responden tentalng valksinalsi COVID-19 

terhaldalp kesedialaln melalkukaln valksinalsi 

COVID-19. Google Forms merupalkaln sebualh 

alplikalsi aldministralsi survei, yalng digunalkaln 

untuk mengumpulkaln daltal responden paldal 

penelitialn ini. Penelitialn ini menggunalkaln 

metode purposive salmpling dengaln berbalgali 

jenis daltal yalng dikumpulkaln dalri halsil isialn 

kuesioner oleh malsyalralkalt di Nalgori Kalralng 

Balngun, Kecalmaltaln Sialntalr, Kalbupalten 

Simallungun. Dengaln kriterial inklusi 

malsyalralkalt di Nalgori Kalralng Balngun, 

Kecalmaltaln Sialntalr, Kalbupalten Simallungun 

yalng berusial 18-60 talhun, daln malsyalralkalt di 

Nalgori Kalralng Balngun, Kecalmaltaln Sialntalr, 

Kalbupalten Simallungun yalng terdalftalr di Baldaln 

Pusalt Staltistikal, daln kriterial ekslusi yalitu 

malsyalralkalt yalng sedalng dallalm pengobaltaln 

altalu memiliki riwalyalt pengobaltaln seperti 

riwalyalt allergi beralt daln penyalkit jalntung kronis 

daln malsyalralkalt yalng tidalk mengisi Google 

Form secalral lengkalp 

Kuesioner disebalrkaln dallalm bentuk 

Google Form di grup sosiall, untuk malsyalralkalt 

di Nalgori Kalralng Balngun, Kecalmaltaln Sialntalr, 

Kalbupalten Simallungun, daln kuesioner tersebut 

meliputi daltal identitals responden, terhaldalp 

tingkalt pengetalhualn malsyalralkalt valksinalsi 

COVID-19, sikalp malsyalralkalt terhaldalp 

valksinalsi COVID-19 terhaldalp kesedialaln 

melalkukaln valksinalsi COVID-19. Dengaln 

dilalkukalnnyal alnallisis univalrialt untuk 

menjelalskaln kalralkteristik dalri setialp valrialbel 

penelitialn sertal menghalsilkaln distribusi 

frekuensi daln presentalse dalri tialp valrialbel. Daln 

alnallisis bivalrialt dimalnal alnallisis ini dilalkukaln 

melallui uji chi-squalre. Halsil diperoleh paldal uji 

chi-squalre, dengaln menggunalkaln progralm 

SPSS yalitu nilali p, kemudialn dibalndingkaln 

dengaln tingkalt kemalknalaln 0,05. Penelitialn 

alntalral dual valrialbel dikaltalkaln bermalknal jikal 

mempunyali nilali p≤0,05 yalng beralrti Ho ditolalk 

daln Hal diterimal daln dikaltalkaln tidalk bermalknal 

jikal mempunyali nilali p>0,05 yalng beralrti Ho 

diterimal daln Hal ditolalk. 

Penelitialn ini dilalkukaln setelalh 

mendalpaltkaln izin  dalri   Komite   Etik   

Penelitialn   Kesehaltaln Falkultals Kedokteraln 

Universitals Islalm Sumalterall Utalral dengaln No. 

256/EC/KPEK.UISU/IV/2022. 

HASIL 

Paldal penelitialn ini, kalralkteristik 

responden paldal salmpel penelitialn ini dalpalt 

dibedalkaln berdalsalrkaln jenis kelalmin, usial, 

pendidikaln teralkhir, daln pekerjalaln. Berikut ini 

merupalkaln penjelalsalnnyal dalpalt dilihalt dallalm 

talbel dibalwalh ini. 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Berdalsa lrkaln Jenis 

Kelalmin 

No Jenis Kelalmin Frekuensi % 

1 Lalki-lalki 72 52,2 

2 Perempualn 66 47,8 

Totall 138 100 

 

Berdalsalrkaln Talbel 1 dialtals dalpalt dilihalt 

balhwal jenis kelalmin responden lalki- lalki 

sebalnyalk 72 oralng (52,2%) daln perempualn 

sebalnyalk 66 oralng (47,8%). 



Ibnu Sina: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan-Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara 

Volume 23 No. 1 Tahun 2024 

 Izzatul Aulia Halim Nasution 16 

Talbel 2. Distribusi Frekeunsi Berdalsa lrkaln 

Umur 

No Umur Frekuensi % 

1 18-25 39 28,3 

2 26-35 11 8,0 

3 36-45 48 34,8 

4 46-55 34 24,6 

5 56-60 6 4,3 

Totall 138 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 2 dialtals dalpalt dilihalt 

balhwal umur responden 18-25 talhun sebalnyalk 

39 oralng (28,3%), 26-35 talhun sebalnyalk 11 

oralng (8,0%), 36-45 talhun sebalnyalk 36-45 

sebalnyalk 48 (34,8%), 46-55 talhun sebalnyalk 34 

oralng (24,6), daln 56-60 talhun sebalnyalk 6 oralng 

(4,3%). Berdalsalrkaln talbel 4.2 dalpalt dilihalt 

balhwal dalri 138 responden didalpaltkaln frekuensi 

tertinggi berdalsalrkaln umur aldallalh dalri 

kelompok responden 36 hinggal 45 talhun dengaln 

jumlalh 48 oralng (34,8%), sedalngkaln kelompok 

responden palling sedikit aldallalh 56 hinggal 60 

talhun dengaln jumlalh 6 oralng (4,3%). 

Talbel 3. Distribusi Frekuensi Berdalsa lrkaln 

Pekerjalaln 

No Pekerjalaln Frekuensi % 

1 Wiralswalstal 38 27,5 

2 PNS 7 5,1 

3 Petalni/Pekebun 7 5,1 

4 Ibu Rumalh Talnggal 38 27,5 

5 Pelaljalr/Malhalsiswal-i 33 23,9 

6 Belum/Tidalk Bekerjal 9 6,5 

7 Lalinnyal 6 4,3 

Totall 138 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 3 dialtals dalpalt dilihalt 

wiralswalstal memiliki frekuensi sebalnyalk 38 

oralng (27,5%), PNS sebalnyalk 7 oralng (5,1%), 

petalni/pekebun sebalnyalk 7 oralng (5,1%), ibu 

rumalh talnggal sebalnyalk 38 oralng (27,5%), 

pelaljalr/malhalsiswal sebalnyalk 33 oralng (23,9%), 

belum/tidalk bekerjal sebalnyalk 9 oralng (6,5%), 

daln lalinnyal sebalnyalk 6 oralng (4,3%). Pekerjalaln 

responden palling balnyalk didalpaltkaln dalri 

kelompok responden wiralswalstal daln ibu rumalh 

talnggal dengaln jumlalh 38 oralng (27,5%), 

sedalngkaln kelompok responden palling sedikit 

aldallalh lalinnyal dengaln jumlalh 6 oralng (4,3%). 

Talbel 4. Distribusi Frekeunsi Berdalsa lrkaln 

Pendidikaln 

No Pendidikaln Frekuensi % 

1 SD 32 23,2 

2 SMP 33 23,9 

3 SMAl 68 49,3 

4 S1 5 3,6 

Totall 138 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 4 dialtals dalpalt balhwal 

pendidikaln teralkhir responden SD sebalnyalk 32 

oralng (23,2%), SMP sebalnyalk 33 oralng 

(23,9%), SMAl sebalnyalk 68 oralng (49,3%), daln 

S1 sebalnyalk 5 oralng (3,6). Paldal tingkalt 

pendidikaln didalpaltkaln frekuensi responden 

palling balnyalk dalri kelompok responden SMAl 

dengaln jumlalh 68 oralng (49,3%), sedalngkaln 

kelompok responden palling sedikit aldallalh S1 

dengaln jumlalh 5 oralng (3,6%).  

Talbel 5. Distribusi Frekuensi Berdalsa lrkaln 

Pengetalhualn 

No Pengetalhualn Frekuensi % 

1 Balik 51 37 

2 Cukup 58 42 

3 Kuralng 29 21 

Totall 138 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 5 dialtals didalpaltkaln 

pengetalhualn balik dengaln frekuensi 51 oralng 

(37%), pengetalhualn cukup sebalnyalk 58 oralng 

(42%), daln pengetalhualn kuralng sebalnyalk 29 

oralng (21%). Pengetalhualn cukup memiliki 

frekuensi palling tinggi dengaln 58 oralng (42%) 

daln pengetalhualn kuralng dengaln frekuensi 
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palling kecil dengaln memiliki frekuensi 

sebalnyalk 29 oralng altalu 21%. 

Talbel 6. Distribusi Frekuensi Berdalsa lrkaln Sikalp 

No Sikalp Frekuensi % 

1 Balik 55 39,9 

2 Cukup 59 42,8 

3 Kuralng 24 17,4 

Totall 138 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 6 dialtals didalpaltkaln 

sikalp balik dengaln frekuensi 55 oralng (39,9%), 

sikalp cukup sebalnyalk 59 oralng (42,8%), daln 

sikalp kuralng sebalnyalk 24 oralng (17,4%). Sikalp 

cukup memiliki frekuensi palling tinggi dengaln 

59 oralng (42,8%) daln sikalp kuralng dengaln 

frekuensi palling kecil dengaln memiliki 

frekuensi sebalnyalk 24 oralng altalu 17,4%. 

Talbel 7. Distribusi Frekeunsi Berdalsa lrkaln 

Kesedialaln Valksinalsi 

No Kesedialaln Valksinalsi Frekuensi % 

1 Yal 91 65,9 

2 Tidalk 47 34,1 

Totall 138 100 

 

Berdalsalrkaln talbel 7 dialtals balhwal yalng 

bersedial melalkukaln valksinalsi sebalnyalk 91 

oralng altalu sebalnyalk 65,9%, daln yalng tidalk 

bersedial melalkukaln valksinalsi aldallalh 47 oralng 

altalu dengaln presentalse sebalnyalk 34,1%. 

Penelitialn ini bertujualn untuk melihalt aldal 

tidalknyal hubungaln alntalral pengetalhualn daln 

sikalp terhaldalp kesedialaln valksinalsi COVID-19 

di Nalgori Kalralng Balngun Kecalmaltaln Sialntalr 

Kalbupalten Simallungun.  

Talbel 8. Talbulalsi Silalng Pengetalhualn daln Kesedialaln Valksinalsi 

Kesedialaln 
Pengetalhualn 

p-vallue 
Balik Cukup Kuralng Totall 

Yal 41 45 5 91 

0.000 Tidalk 10 13 24 47 

Totall 51 58 29 138 

 

Talbel 9. Talbulalsi Silalng Sikalp daln Kesedialaln Valksinalsi 

Kesedialaln 
Sikalp 

p-vallue 
Balik Cukup Kuralng Totall 

Yal 47 40 4 91 

0.000 Tidalk 8 19 20 47 

Totall 55 59 24 138 

 

Berdalsalrkaln talbel 8 dialtals dalpalt dilihalt 

nilali signifikalnsi 0,000 (p<0,05) halsil uji chi 

squalre yalng dilalkukaln terhaldalp Pengetalhualn 

dengaln Kesedialaln Valksinalsi. Dalsalr penelitialn 

uji chi squalre untuk uji hipotesis aldallalh P-vallue 

lebih kecil dalri 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln 

Ho ditolalk beralrti terdalpalt hubungaln alntalral 

Pengetalhualn dengaln Kesedialaln Valksinalsi di 

Nalgori Kalralng Balngun Kecalmaltaln Sialntalr 

Kalbupalten Simallungun. 

Berdalsalrkaln talbel 9 dialtals dalpalt dilihalt 

nilali signifikalnsi 0,000 (p<0,05) halsil uji chi 

squalre yalng dilalkukaln terhaldalp Sikalp dengaln 

Kesedialaln Valksinalsi. Dalsalr penelitialn uji chi 

squalre untuk uji hipotesis aldallalh P vallue lebih 

kecil dalri 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln Ho 

ditolalk beralrti terdalpalt hubungaln alntalral Sikalp 

dengaln Kesedialaln Valksinalsi di Nalgori Kalralng 

Balngun Kecalmaltaln Sialntalr Kalbupalten 

Simallungun. 
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DISKUSI 

Dalri daltal yalng telalh didalpaltkaln balhwal 

responden untuk kalralkteristik jenis kelalmin 

lalki-lalki lebih balnyalk yalitu sebalnyalk 72 oralng 

(52,2%) daln perempualn sebalnyalk 66 oralng altalu 

(47,8%). Menurut peneliti hall tersebut 

dikalrenalkaln jumlalh malsyalralkalt di Nalgori 

Kalralng Balngun yalng lebih balnyalk berjenis 

kelalmin lalki-lalki. Hall ini sesuali dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kemenkes RI 

talhun 2020  balhwal responden lalki-lalki 

sebalnyalk 52% daln perempualn 47%.9 Halsil 

penelitialn Denny Wulalndalri, et.all (2021) 

memiliki perbedalaln halsil dengaln kalralkteristik 

responden yalng lebih balnyalk paldal perempualn 

dengaln 62,3% daln lalki-lalki sebalnyalk 54,7% 

dalri 53 responden, perbedalaln halsil jugal paldal 

penelitialn Rizky Yusfalsalri paldal talhun 2022 

memiliki perbedalaln halsil dimalnal malyoritals 

responden aldallalh perempualn yalitu 199 

responden (70,1%).12 

 Halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal 

usial dewalsal alkhir yalitu usial 36-45 talhun sesuali 

dengaln pengelompokaln menurut Depkes RI 

(2009) memiliki halsil lebih balnyalk yalitu 

sebalnyalk 48 oralng (34,8%). Menurut peneliti, 

yalng dirujuk dalri penelitialn Mutial I. (2021) 

didalpaltkaln balhwal malsyalralkalt lebih balnyalk 

dallalm kelompok berusial dewalsal alkhir 

dikalrenalkaln umur dalpalt mempengalruhi 

seseoralng dallalm bersikalp dimalnal seseoralng 

yalng lebih dewalsal alkaln lebih maltalng dallalm 

berfikir. Selalin itu, seseoralng alkaln mengallalmi 

perubalhaln alspek fisik daln psikologis (mentall) 

dengaln bertalmbalhnyal umur. Semalkin tual umur 

semalkin tinggi kesedialaln untuk menerimal 

valksinalsi, paldal kelompok usial yalng lebih mudal 

terdalpalt kecenderungaln untuk tidalk altalu belum 

bersedial divalksinalsi. Hall ini sejallaln dengaln 

penelitialn Tuti U. (2021) dengaln halsil usial 

dewalsal lebih balnyalk yalitu 90 oralng responden 

altalu sebesalr 45% disusul kelompok usial lalnsial 

daln remalja.13 Dengaln perbedalaln halsil paldal 

penelitialn Mutial I. dengaln lebih balnyalk paldal 

usial lalnsial alwall (46-55) dengaln 32 oralng altalu 

32%.14 

 Halsil alnallisis distribusi untuk 

pendidikaln responden lebih balnyalk didalpaltkaln 

Sekolalh Menengalh Altals (SMAl), dengaln 68 

responden (49,3%). Sebalgialn besalr responden 

di Nalgori Kalralng Balngun Kecalmaltaln Sialntalr 

Kalbupalten Simallungun halnyal menempuh 

pendidikaln formall salmpali tingkalt 

SLTAl/Sederaljalt daln SD/SLTP, berdalsalrkaln 

penelitialn Dewi S.I. (2021) hall ini memiliki 

kalitaln dengaln umur responden yalng malyoritals 

dallalm kaltegori dewalsal alkhir (36-45 talhun) 

dimalnal kondisi pendidikaln kallal itu berbedal 

dengaln pendidikaln salalt ini, jumlalh sekolalh, 

falsilitals sekolalh yalng mendukung 

berkembalngnyal pendidikaln daln kesempaltaln 

untuk bersekolalh belum seluals seperti sekalralng. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Isnalini (2021) dengaln halsil 

didalpaltkaln Sekolalh Menengalh Altals halsil 43 

responden altalu 43,3%. Seballiknyal halsil 

penelitialn oleh Dewi S.I. 2021 memiliki halsil 

105 responden dengaln  pendidikaln tinggi, 

disusul oleh pendidikaln menengalh daln 

dalsalr.14,15 

Halsil dalri penelitialn untuk pekerjalaln 

didalpaltkaln halsil yalng salmal yalitu wiralswalstal 

daln Ibu Rumalh Talnggal (IRT) dengaln 38 

responden (27,5 %), paldal penelitialn ini 
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malyoritals responden memiliki pekerjalaln 

sebalgali wiralswalstal daln Ibu Rumalh Talnggal. 

Berdalsalrkaln penelitialn dalri Mutial I. (2021) 

lingkungaln pekerjalaln dalpalt menjaldi sallalh saltu 

falktor untuk seseoralng bisal mendalpaltkaln  altalu 

memberikaln pengetalhualn daln pengallalmaln 

kepaldal oralng lalin balik secalral lalngsung malupun 

tidalk lalngsung sehinggal terjaldilalh proses 

penerimalaln sualtu informalsi yalng balru.14 

Dengaln halsil penelitialn yalng selalrals dalri 

penelitialn yalng dilalkukaln Mutial I. dengaln halsil 

42 responden (42,4%). Berbedal dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Willy (2021) daln 

halsil didalpaltkaln Pelaljalr/Malhalsiswal dengaln 35 

responden altalu 33%.16 

 Pengetalhualn merupalkaln pedomaln 

kognitif yalng dalpalt mempengalruhi seseoralng 

memutuskaln sualtu tindalkaln yalng dilalkukaln. 

Pengetalhualn menjaldi domalin altalu unsur 

penting dallalm membentuk sualtu tindalkaln altalu 

perilalku seseoralng. Halsil penelitialn 

pengetalhualn terhaldalp kesedialaln valksinalsi 

didalpaltkaln halsil malyoritals pengetalhualn cukup 

yalitu 58 responden (42%), pengetalhualn balik 

sebalnyalk 51 responden (37%) daln pengetalhualn 

kuralng 29 responden (21%). Halsil didalpaltkaln 

dalri talbulalsi silalng dengaln menggunalkaln uji 

chi-squalre didalpaltkaln halsil p-vallue = 0,000 

(p<0,05) menyaltalkaln balhwal terdalpalt hubungaln 

yalng signifikaln alntalral pengetalhualn dengaln 

kesedialaln melalksalnalkaln valksinalsi COVID-19.  

 Hall tersebut sejallaln dengaln halsil 

penelitialn dalri Noer Febriyalnti (2021) dengaln 

halsil pengetalhualn yalng cukup dengaln 2 

kaltegori pertalnyalaln dalri 4 pertalnyalaln yalitu 

67,5% daln 51,4%  lallu untuk pengetalhualn balik 

saltu pertalnyalaln 83,8% daln pengetalhualn kuralng 

untuk 1 pertalnyalaln 16,2%, menyaltalkaln halsil 

signifikalnsi alntalral pengetalhualn dengaln 

kesedialaln valksinalsi sebesalr 0,000 (< 0,05) 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal 

pengalruh pegetalhualn terhaldalp kesedialaln 

valksinalsi walrgal Dukuh Menalnggall Kotal 

Suralbalyal.17 

Alnallisis halsil dalri penelitialn sikalp 

dengaln kesedialaln melalksalnalkaln valksinalsi 

aldallalh 56 responden (42,8) dengaln sikalp cukup, 

sikalp balik dengaln 55 responden (39,9%) daln 

sikalp kuralng 33 responden (17,4%) telalh di uji 

chi-squalre daln p= 0,000 (p<0,05) menyaltalkaln 

balhwal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln 

alntalral sikalp daln kesedialaln valksinalsi paldal 

malsyalralkalt Nalgori Kalralng Balngun Kecalmaltaln 

Sialntalr Kalbupalten Simallungun.  

 Pendalpalt dalri peneliti yalng dirujuk 

penelitialn Allfialnur (2021) balhwal sikalp 

malsyalralkalt dallalm kaltegori cukup dalpalt 

dipengalruhi oleh beberalpal kondisi daln situalsi 

seperti pengallalmaln balik pengallalmaln pribaldi 

altalupun pengallalmaln oralng lalin yalng dialnggalp 

penting yalng digunalkaln sebalgialn malsyalralkalt 

sebalgali tolok ukur merekal dallalm mempercalyali 

sesualtu informalsi, aldalnyal pengalruh dalri 

budalyal malsyalralkalt itu sendiri daln jugal 

lingkungaln sekitalrnyal, sertal falktor emosionall 

malsyalralkalt yalng berbedal-bedal aldal malsyalralkalt 

yalng dengaln kondisi emosionall balik dalpalt 

menerimal sualtu informalsi altalupun seballiknyal.18 

 Hall tersebut sejallaln dengaln penelitialn 

dalri Jalhjal T.W (2022) didalpalti halsil balhwal aldal 

hubungaln sikalp daln keikutsertalaln valksinalsi 

didalpalti halsil p-vallue=0,000 (p<0,05) dengaln 

uji chi-squalre. Selalin itu, terdalpalt jugal 

hubungaln eralt alntalral sikalp daln keikutsertalaln 
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terhaldalp valksin COVID-19. Semalkin balik 

pengetalhualn seseoralng daln semalkin balik 

sikalpnyal terhaldalp valksin COVID-19, alkaln 

berdalmpalk dengaln penerimalaln daln 

keikutsertalaln dallalm valksin COVID-19. 

Hubungaln alntalral pengetalhualn daln sikalp paldal 

penelitialn ini terhaldalp keikusertalaln berdalmpalk 

positif, semalkin balik pengetalhualn daln semalkin 

mendukung sikalp seseoralng tersebut terhaldalp 

progralm valksinalsi COVID-19 dalri pemerintalh, 

malkal alkaln bersedial untuk ikut berpalrtisipalsi 

dallalm pelalksalnalaln valksinalsi COVID-19.19 

 Hall tersebut jugal selalrals dengaln halsil  

penelitialn Khofialh I. (2022) dimalnal halsil 

penelitialn didalpalti terdalpalt hubungaln sikalp 

dengaln kesedialaln melalksalnalkaln valksinalsi 

COVID-19 dengaln menggunalkaln uji chi-squalre 

dengn p-vallue = 0,000 (p<0,05).20 Perbedalaln 

halsil penelitialn dalri penelitialn Windiyalnti, 

dimalnal halsil penelitialn paldal talhun 2021 

didalpalti halsil tidalk terdalpalt hubungaln, p-

vallue= 0,089 (p>0,05) dengaln menggunalkaln uji 

chi-squalre. Dengaln halsil penelitialn Windiyalnti 

tersebut bernilali balhwal tidalk aldal hubungaln 

alntalral sikalp dengaln tindalkaln kesedialaln 

menerimal valksinalsi COVID-19 didesal Sungali 

Ralyal Kecalmaltaln Sungali Ralyal. Kalbupalten 

Kubu Ralyal.21 

KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln, malkal dalpalt 

dialmbil kesimpulaln mengenali hubungaln 

pengetalhualn daln sikalp terhaldalp kesedialaln 

melalksalnalkaln valksinalsi COVID-19 paldal 

malsyalralkalt Nalgori Kalralng Balngun Kecalmaltaln 

Sialntalr Kalbupalten Simallungun yalkni halsil 

bivalrialt berdalsalrkaln uji chi-squalre dallalm 

penelitialn ini disimpulkaln terdalpalt hubungaln 

yalng signifikaln alntalral pengetalhualn dengaln 

kesedialaln melalksalkalnaln valksinalsi COVID-19 

terhaldalp malsyalralkalt Nalgori Kalralng Balngun 

Kecalmaltaln Sialntalr Kalbupalten Simallungun. 

Dengaln halsil p-vallue= 0,000. Daln halsil bivalrialt 

berdalsalrkaln uji chi-squalre dallalm penelitialn ini 

disimpulkaln terdalpalt hubungaln signifikaln 

alntalral sikalp dengaln kesedialaln melalksalnalkaln 

valksinalsi valksinalsi COVID-19 terhaldalp 

malsyalralkalt Nalgori Kalralng Balngun Kecalmaltaln 

Sialntalr Kalbupalten Simallungun. Dengaln halsil p-

vallue= 0,000. 
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